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Developing independence among children with intellectual disabilities 
requires educational approaches that integrate practical life skills with 
character and spiritual development. This study examines how Islamic values 
are internalized through Islamic Guidance and Counseling within culinary 
vocational activities at SLBN 1 Yogyakarta. A qualitative design with a 
narrative approach was employed. Data were collected through observations, 
semi-structured interviews, and documentation involving guidance and 
counseling teachers, culinary instructors, and students with intellectual 
disabilities. Data were analyzed using data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings show that the internalization of Islamic 
values is implemented through continuous guidance, behavioral habituation, 
role modeling, motivational support, and spiritual reinforcement during 
culinary learning activities. These practices foster discipline, responsibility, 
self-confidence, social interaction, and simple vocational competencies that 
contribute to students' independence. The study highlights that integrating 

Islamic Guidance and Counseling with vocational education provides a holistic learning environment 
that supports both character formation and adaptive life skills for children with intellectual disabilities 
in special education settings. 

 

Pembentukan kemandirian pada anak tunagrahita memerlukan pendekatan 
pendidikan yang tidak hanya mengembangkan keterampilan hidup, tetapi 
juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan karakter. Penelitian ini mengkaji 
internalisasi nilai-nilai Islam melalui Bimbingan dan Konseling Islam yang 
diintegrasikan dalam kegiatan keterampilan tata boga di SLBN 1 Yogyakarta. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi 
yang melibatkan guru Bimbingan dan Konseling, guru tata boga, serta 
peserta didik tunagrahita. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dilaksanakan melalui pembiasaan, 
keteladanan, pemberian motivasi, penguatan spiritual, dan pendampingan 
yang berkelanjutan selama proses pembelajaran tata boga. Pendekatan 

tersebut membantu peserta didik mengembangkan disiplin, tanggung jawab, rasa percaya diri, 
kemampuan berinteraksi sosial, serta keterampilan vokasional sederhana yang mendukung 
kemandirian. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
pembelajaran vokasional dapat menjadi pendekatan yang holistik dalam mengembangkan karakter 
dan keterampilan adaptif anak tunagrahita di lingkungan pendidikan khusus. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membantu setiap individu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, termasuk anak berkebutuhan khusus yang berhak memperoleh layanan 

pendidikan secara layak, setara, dan manusiawi (Sofiani et al., 2025). Bagi anak berkebutuhan 

khusus, proses pendidikan tidak berhenti pada pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan karakter, pengembangan kemampuan sosial, serta penguatan keterampilan hidup 

yang mendukung kehidupan sehari-hari (Hartono & Sugianto, 2024). Kebutuhan tersebut 

semakin nyata pada anak tunagrahita yang menghadapi hambatan dalam fungsi intelektual dan 

kemampuan adaptasi sosial sehingga memerlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk 

membangun kemandirian (Sinaga et al., 2023). 

Anak tunagrahita mengalami keterbatasan dalam memahami informasi, mengambil 

keputusan, berkomunikasi, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kondisi tersebut 

memengaruhi kemampuan mereka dalam menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri 

sehingga membutuhkan bentuk layanan pendidikan yang tidak hanya mengembangkan aspek 

akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan psikologis, sosial, emosional, dan spiritual 

(Amalia & Makhfud, 2020). Pendekatan yang menyeluruh menjadi kebutuhan dalam proses 

pendidikan karena perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dari pembentukan sikap, 

karakter, dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan. Dalam konteks ini, Bimbingan dan 

Konseling Islam menawarkan pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai individu 

yang memiliki potensi untuk berkembang melalui pendampingan yang humanis, religius, dan 

berorientasi pada penguatan nilai-nilai kehidupan (Aini et al., 2024). 

Bimbingan dan Konseling Islam dipahami sebagai proses pendampingan yang membantu 

individu mengenali potensi dirinya, menghadapi berbagai persoalan kehidupan, serta 

mengembangkan perilaku sesuai dengan ajaran Islam (Wijaya, 2020). Pendekatan ini tidak 

terbatas pada penyelesaian masalah psikologis, tetapi juga menanamkan nilai spiritual, akhlak, 

dan tanggung jawab sebagai bagian dari pembentukan karakter. Bagi anak tunagrahita, proses 

tersebut memerlukan pengalaman belajar yang konkret, bertahap, dan dilakukan secara berulang 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan lebih mudah dipahami dan dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Fajar Gunawan1, Lastri2, 2025). Pengalaman langsung menjadi lebih efektif 

dibandingkan penyampaian konsep yang bersifat abstrak karena sesuai dengan karakteristik 

belajar anak tunagrahita. 

Pembentukan kemandirian juga tidak cukup dilakukan melalui pembelajaran 

keterampilan teknis. Anak memerlukan proses internalisasi nilai yang berlangsung secara 

berkesinambungan melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan positif, dan pendampingan 

dalam aktivitas sehari-hari. Nilai-nilai Islam seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, amanah, 

kesabaran, kerja keras, dan kepedulian sosial menjadi landasan dalam membangun perilaku 

mandiri. Internalisasi nilai-nilai tersebut bertujuan agar ajaran Islam tidak berhenti sebagai 

pengetahuan, tetapi tumbuh menjadi bagian dari sikap dan kebiasaan peserta didik (Lastri et al., 

2023). 

Salah satu ruang yang memungkinkan proses tersebut berlangsung ialah pembelajaran 

berbasis keterampilan hidup (life skills). Pembelajaran vokasional memberi kesempatan kepada 

anak untuk belajar melalui pengalaman nyata yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari 

sekaligus melatih kemampuan beradaptasi dengan lingkungan (Rafael et al., 2025). Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari keterampilan kerja sederhana, tetapi 

juga membangun rasa percaya diri, disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan mengambil 

keputusan. Kemampuan hidup mandiri menjadi tujuan penting dalam pendidikan anak 
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tunagrahita karena berhubungan langsung dengan kesiapan mereka menjalani kehidupan sosial 

secara lebih optimal (Mutiah, 2021). 

Di sekolah luar biasa, salah satu bentuk pembelajaran vokasional yang banyak 

dikembangkan adalah keterampilan tata boga. Aktivitas ini melibatkan berbagai kemampuan 

dasar, mulai dari mengenali alat, menyiapkan bahan, mengikuti tahapan kerja, menjaga 

kebersihan, hingga menyajikan hasil masakan (Utami et al., 2021). Penelitian Ningsih et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan quantum teaching dalam pembelajaran tata boga mampu 

meningkatkan keterampilan proses maupun hasil belajar anak tunagrahita ringan pada praktik 

pembuatan puding pisang. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan tata boga memiliki 

potensi sebagai media pembelajaran yang efektif karena memberikan pengalaman belajar yang 

bersifat konkret. 

SLBN 1 Yogyakarta mengembangkan kegiatan tata boga sebagai bagian dari program 

pembelajaran vokasional bagi peserta didik tunagrahita. Program ini tidak hanya diarahkan 

untuk membekali peserta didik dengan keterampilan praktis, tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, dan komunikasi sosial. 

Selama proses pembelajaran, peserta didik belajar mengikuti aturan, mengelola emosi, 

menyelesaikan tugas, serta berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Situasi tersebut 

menjadikan kegiatan tata boga tidak hanya berfungsi sebagai pembelajaran keterampilan, tetapi 

juga sebagai ruang implementasi layanan Bimbingan dan Konseling Islam. 

Pendampingan yang diberikan melalui Bimbingan dan Konseling Islam membantu 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara lebih positif. Pendekatan yang persuasif, 

empatik, dan menghargai karakteristik setiap anak mendorong peserta didik lebih percaya diri 

dalam mengikuti proses pembelajaran (Hastuti & Nadirah, 2025). Temuan Farhati et al. (2023) 

juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan interaksi sosial serta kemandirian anak tunagrahita ringan di SLB Pertiwi Ponorogo. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara konsisten dapat 

membantu peserta didik menghadapi berbagai hambatan dalam proses belajar maupun 

kehidupan sosialnya. 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengembangan keterampilan 

vokasional ataupun strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita (Mutiah, 2021; Fauzi et al., 

2021). Kajian yang menghubungkan internalisasi nilai-nilai Islam, layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam, serta pembelajaran tata boga sebagai satu kesatuan proses pembentukan 

kemandirian masih relatif terbatas. Ruang inilah yang menjadi fokus penelitian ini. Alih-alih 

melihat kegiatan tata boga semata sebagai pelatihan keterampilan, penelitian ini memandangnya 

sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam yang berlangsung melalui proses pendampingan dan 

pembiasaan dalam layanan Bimbingan dan Konseling Islam. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana internalisasi nilai-nilai Islam 

diterapkan melalui layanan Bimbingan dan Konseling Islam dalam kegiatan tata boga di SLBN 1 

Yogyakarta, sekaligus menganalisis perannya dalam mendukung pembentukan kemandirian 

peserta didik tunagrahita. Kajian ini diharapkan memperkaya pengembangan keilmuan 

Bimbingan dan Konseling Islam pada ranah pendidikan khusus serta memberikan rujukan praktis 

bagi guru, konselor, dan sekolah dalam mengembangkan layanan pendampingan yang lebih 

holistik. Kontribusi penelitian terletak pada penyajian model integrasi antara internalisasi nilai-

nilai Islam, layanan Bimbingan dan Konseling Islam, dan pembelajaran tata boga sebagai media 

pembentukan kemandirian anak tunagrahita. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain naratif untuk 

memahami proses internalisasi nilai-nilai Islam melalui layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam pembentukan kemandirian anak tunagrahita pada kegiatan tata boga di SLBN 1 

Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang untuk mengungkap pengalaman, 

praktik pendampingan, serta interaksi yang berlangsung selama proses pembelajaran secara 

mendalam (Sugiyono, 2023). Subjek penelitian terdiri atas guru Bimbingan dan Konseling, guru 

keterampilan tata boga, serta peserta didik tunagrahita yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk memahami pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam kegiatan tata boga, termasuk proses pemberian motivasi, pembiasaan disiplin, penguatan 

positif, dan penanaman tanggung jawab. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk 

memperoleh informasi dari guru mengenai proses pendampingan, strategi pembelajaran, serta 

perkembangan peserta didik (Moleong, 2021). Dokumentasi berupa catatan lapangan, foto, dan 

rekaman kegiatan dimanfaatkan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. Seluruh 

data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh mengenai fokus penelitian (Bado, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian anak tunagrahita di SLBN 

1 Yogyakarta tidak hanya dikembangkan melalui pembelajaran keterampilan vokasional, tetapi 

juga melalui proses internalisasi nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam. Kegiatan tata boga menjadi ruang belajar yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan keterampilan hidup sekaligus 

membangun karakter. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kesabaran, kerja sama, dan rasa 

percaya diri ditanamkan melalui pembiasaan yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

Temuan penelitian selanjutnya dibahas dalam dua aspek utama, yaitu proses internalisasi nilai-

nilai Islam melalui kegiatan tata boga dan implementasi layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam mendukung perilaku mandiri peserta didik. 

 

Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui Kegiatan Tata Boga 

Kegiatan tata boga di SLBN 1 Yogyakarta merupakan bagian dari pembelajaran 

keterampilan hidup (life skills) yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan adaptif 

peserta didik berkebutuhan khusus. Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

keterampilan mengolah makanan, tetapi juga membentuk kebiasaan yang mendukung kehidupan 

mandiri, seperti disiplin, tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, serta kepercayaan diri. 

Seluruh proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing 

peserta didik sehingga setiap anak memperoleh bentuk pendampingan yang berbeda sesuai 

kebutuhannya. 

Keberagaman karakteristik peserta didik menjadi salah satu pertimbangan utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam satu kelas terdapat peserta didik dengan kategori tunagrahita 

ringan, tunagrahita sedang, serta beberapa peserta didik tunarungu yang mengikuti kegiatan 

praktik tata boga. Perbedaan kemampuan tersebut memengaruhi cara peserta didik memahami 

instruksi, menyelesaikan tugas, dan berinteraksi dengan lingkungan belajar. Peserta didik 

tunagrahita ringan relatif mampu mengikuti tahapan praktik secara bertahap, sedangkan peserta 
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didik tunagrahita sedang memerlukan arahan yang lebih sederhana, pengulangan instruksi, serta 

pendampingan yang lebih intensif. 

Gambar 1. Praktik Kegiatan Tata Boga di SLBN 1 Yogyakarta 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran vokasional bagi anak tunagrahita 

memerlukan pendekatan yang fleksibel dan berpusat pada kebutuhan individu. Guru tidak 

menerapkan satu pola pembelajaran yang sama kepada seluruh peserta didik, tetapi 

menyesuaikan bentuk pendampingan berdasarkan kemampuan masing-masing anak. 

Pendekatan individual tersebut sekaligus mencerminkan penerapan nilai-nilai Bimbingan dan 

Konseling Islam yang menempatkan empati, kesabaran, perhatian, dan penghargaan terhadap 

potensi peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, 

pemberian motivasi, dan pendampingan yang dilakukan secara berulang. Internalisasi tidak 

berhenti pada penyampaian materi keagamaan, tetapi diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari 

sehingga peserta didik belajar memahami nilai melalui pengalaman yang mereka lakukan secara 

langsung. Temuan ini sejalan dengan Nina (2020) yang menjelaskan bahwa internalisasi nilai-

nilai Islam berlangsung melalui proses bertahap hingga nilai tersebut menjadi bagian dari 

perilaku individu. Rodhiyana (2022) juga menegaskan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam 

membantu peserta didik mengembangkan tanggung jawab, disiplin, kesabaran, kejujuran, kerja 

sama, dan rasa percaya diri melalui proses transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. 

Kegiatan tata boga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

berbagai aktivitas sederhana, seperti menyiapkan alat, mencuci bahan makanan, memotong 

sayuran, mengolah makanan, hingga menyajikan hasil masakan. Aktivitas tersebut melatih 

kemampuan motorik sekaligus membangun kebiasaan mengikuti aturan, menyelesaikan tugas, 

dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Pendampingan guru dilakukan 

secara persuasif sehingga peserta didik merasa lebih nyaman selama proses belajar dan berani 

mencoba menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Dari aspek sosial, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian peserta didik pada 

awalnya cenderung pasif, kurang percaya diri, dan enggan berinteraksi dengan teman sebaya. 

Melalui kegiatan tata boga yang dilaksanakan secara berkelompok, peserta didik mulai terbiasa 

berkomunikasi, bekerja sama, serta saling membantu dalam menyelesaikan aktivitas praktik. 

Perubahan tersebut tidak berlangsung secara instan, melainkan berkembang melalui proses 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten selama pembelajaran. 

Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus pendamping yang membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan adaptif. Pendampingan tidak hanya diberikan ketika peserta didik 

mengalami kesulitan teknis, tetapi juga ketika mereka membutuhkan dukungan emosional dan 
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motivasi. Hubungan yang dibangun antara guru dan peserta didik menjadi bagian penting dalam 

proses internalisasi nilai-nilai Islam karena menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, 

dan menghargai perkembangan setiap individu. 

Nilai-nilai Islam juga diinternalisasikan melalui kebiasaan sederhana yang dilakukan 

selama kegiatan berlangsung, seperti berdoa sebelum dan sesudah praktik, menjaga kebersihan 

alat dan ruang kerja, menghargai teman, serta bersikap sopan kepada guru. Kebiasaan tersebut 

memperkuat pembentukan karakter karena peserta didik tidak hanya mempelajari keterampilan 

vokasional, tetapi juga membangun perilaku yang mendukung kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa kegiatan tata boga berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengembangan keterampilan hidup dengan pembentukan karakter Islami. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Prasasti et al. (2023) bahwa layanan Bimbingan 

dan Konseling Islam mampu menumbuhkan kemandirian melalui proses pembelajaran yang 

berkesinambungan. Dalam konteks penelitian ini, internalisasi nilai-nilai Islam tidak berlangsung 

secara terpisah dari kegiatan vokasional, tetapi menyatu dalam setiap tahapan pembelajaran 

sehingga peserta didik belajar membangun kemandirian melalui pengalaman yang nyata. 

 

Bimbingan dan Konseling Islam dalam Pembentukan Kemandirian 

Implementasi layanan Bimbingan dan Konseling Islam di SLBN 1 Yogyakarta berlangsung 

secara terpadu dengan kegiatan tata boga. Pendampingan tidak diposisikan sebagai layanan yang 

terpisah dari proses pembelajaran, melainkan menjadi bagian dari aktivitas peserta didik selama 

mengikuti praktik keterampilan. Pola ini memungkinkan guru memberikan bimbingan secara 

langsung ketika peserta didik menghadapi kesulitan, membangun motivasi, serta menguatkan 

perilaku positif yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Melalui pendekatan tersebut, 

pembentukan kemandirian berkembang bersamaan dengan proses belajar sehingga peserta 

didik memperoleh pengalaman yang utuh antara penguasaan keterampilan dan pembentukan 

karakter. 

Salah satu bentuk implementasi layanan tampak pada pendampingan emosional yang 

diberikan guru selama kegiatan tata boga. Anak tunagrahita memiliki karakteristik emosional 

yang beragam, sehingga respons terhadap situasi belajar juga berbeda. Beberapa peserta didik 

sesekali menunjukkan perilaku tantrum, kehilangan konsentrasi, atau menolak mengikuti 

instruksi ketika menghadapi tugas yang dianggap sulit. Dalam situasi tersebut, guru memilih 

pendekatan persuasif melalui komunikasi yang lembut, pemberian motivasi, serta pendampingan 

secara bertahap hingga kondisi emosional peserta didik kembali stabil. Pendekatan ini membantu 

peserta didik merasa aman dan tetap terlibat dalam proses pembelajaran. 

Gambar 2. Pendampingan Emosional Selama Kegiatan Tata Boga 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Pendampingan emosional tersebut memperlihatkan bahwa layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam tidak hanya berfungsi membantu peserta didik menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi, tetapi juga membangun hubungan yang dilandasi empati, kasih sayang, dan 

penghargaan terhadap kondisi setiap individu. Hubungan yang positif antara guru dan peserta 

didik menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif sehingga peserta didik lebih berani 

mencoba, mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan tugas tanpa rasa takut. Dalam konteks 

pendidikan khusus, rasa aman menjadi faktor penting yang mendukung perkembangan 

kemampuan belajar maupun kemampuan beradaptasi. 

Selain memberikan dukungan emosional, guru juga menerapkan berbagai strategi 

preventif untuk menjaga keterlibatan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Instruksi 

disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana, disertai contoh langsung dan pengulangan 

pada setiap tahapan praktik. Strategi tersebut disesuaikan dengan karakteristik belajar anak 

tunagrahita yang lebih mudah memahami pengalaman konkret dibandingkan penjelasan abstrak. 

Pengulangan instruksi bukan sekadar membantu peserta didik memahami langkah kerja, tetapi 

juga membentuk kebiasaan disiplin, ketelitian, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan setiap 

aktivitas. 

Pembiasaan perilaku mandiri terlihat ketika peserta didik mulai mampu menyiapkan alat 

dan bahan praktik, menjaga kebersihan area kerja, serta menyelesaikan tugas sesuai prosedur 

yang telah dipelajari. Aktivitas tersebut melatih kemampuan mengatur diri (self-management), 

mematuhi aturan, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Dengan demikian, kegiatan tata boga tidak hanya menghasilkan keterampilan vokasional, tetapi 

juga memperkuat kemampuan adaptif yang dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Gambar 3. Praktik Memasak Secara Mandiri pada Kegiatan Tata Boga 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi sesuai kemampuan 

masing-masing. Guru tidak hanya berfokus pada keterbatasan yang dimiliki peserta didik, tetapi 

berupaya mengenali kekuatan yang dapat dikembangkan melalui berbagai aktivitas sekolah. 

Pendekatan tersebut selaras dengan temuan Hidayat (2020) yang menjelaskan bahwa 

implementasi layanan Bimbingan dan Konseling Islam mampu mendukung perkembangan 

peserta didik secara lebih optimal melalui kerja sama yang baik antara konselor, guru, dan pihak 

sekolah. Kolaborasi tersebut memungkinkan layanan bimbingan menjadi bagian dari 

keseluruhan proses pendidikan, bukan sekadar kegiatan pendukung. 

Pelaksanaan layanan di SLBN 1 Yogyakarta juga diperkuat oleh program terapi yang 

disesuaikan dengan hasil asesmen masing-masing peserta didik. Sekolah menyediakan layanan 

fisioterapi untuk membantu perkembangan motorik, kemampuan fisik, dan pengendalian emosi. 
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Dukungan tersebut melengkapi proses pembelajaran tata boga karena kemampuan motorik dan 

stabilitas emosional berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

praktik. Temuan ini sejalan dengan Luthfiyah et al. (2025) yang menegaskan bahwa layanan terapi 

menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan anak tunagrahita, terutama ketika 

dipadukan dengan aktivitas pembelajaran yang bersifat aplikatif. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembentukan perilaku mandiri berlangsung 

melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Pengulangan instruksi, latihan 

praktik, pemberian penguatan positif, serta pendampingan yang berkesinambungan membantu 

peserta didik memahami setiap tahapan kegiatan dan mengurangi ketergantungan terhadap 

bantuan guru. Pola tersebut sejalan dengan pendekatan behavioristik yang menempatkan 

pembiasaan dan penguatan sebagai unsur penting dalam pembentukan perilaku belajar. Dalam 

konteks penelitian ini, penguatan tidak diberikan dalam bentuk hukuman, melainkan melalui 

apresiasi, dorongan, dan kesempatan bagi peserta didik untuk mengulang pengalaman belajar 

hingga mampu melaksanakannya secara mandiri. 

Secara keseluruhan, implementasi Bimbingan dan Konseling Islam di SLBN 1 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian anak tunagrahita memerlukan sinergi antara 

pembelajaran vokasional, pendampingan emosional, penguatan nilai-nilai Islam, serta layanan 

terapi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Integrasi berbagai bentuk layanan 

tersebut menghasilkan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kemampuan adaptif, 

keterampilan sosial, dan kepercayaan diri peserta didik. Dengan demikian, kegiatan tata boga 

tidak hanya berfungsi sebagai pembelajaran keterampilan vokasional, tetapi juga menjadi media 

internalisasi nilai-nilai Islam yang memperkuat karakter dan kemandirian anak tunagrahita. 

 

Implikasi Internalisasi Nilai-Nilai Islam terhadap Pembentukan Kemandirian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling Islam memberikan implikasi yang nyata terhadap pembentukan 

kemandirian anak tunagrahita. Kemandirian yang berkembang tidak hanya tercermin pada 

kemampuan peserta didik menyelesaikan aktivitas tata boga secara mandiri, tetapi juga pada 

perubahan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti meningkatnya 

disiplin, tanggung jawab, kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, serta kesadaran untuk 

menjaga kebersihan dan mematuhi aturan. Perubahan tersebut berlangsung melalui proses 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten sehingga nilai-nilai Islam tidak berhenti sebagai 

pengetahuan, melainkan menjadi bagian dari perilaku peserta didik. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kegiatan tata boga memiliki fungsi yang lebih luas 

daripada sekadar pembelajaran keterampilan vokasional. Aktivitas praktik menjadi media yang 

efektif untuk mengintegrasikan pengembangan keterampilan hidup (life skills) dengan 

pembentukan karakter Islami. Nilai-nilai seperti amanah, kerja keras, kesabaran, kerja sama, dan 

rasa syukur dipraktikkan secara langsung dalam setiap tahapan pembelajaran. Pengalaman 

tersebut membantu peserta didik memahami makna nilai melalui aktivitas konkret yang dekat 

dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, pembelajaran vokasional tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan keterampilan, tetapi juga menjadi wahana pendidikan karakter yang 

mendukung kemandirian anak berkebutuhan khusus. 

Implikasi lain yang dapat dicermati ialah pentingnya peran guru sebagai pendidik 

sekaligus pembimbing. Guru tidak hanya menyampaikan materi keterampilan, tetapi juga 

membangun hubungan yang penuh empati, memberikan penguatan positif, serta menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan karakteristik setiap peserta didik. Pendekatan yang humanis 
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tersebut menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan emosional 

maupun sosial peserta didik. Dalam konteks ini, layanan Bimbingan dan Konseling Islam menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran karena berkontribusi dalam membentuk 

sikap, perilaku, dan kemampuan adaptif peserta didik. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan Nina (2020) bahwa internalisasi nilai 

berlangsung melalui proses pembiasaan yang berkesinambungan hingga membentuk karakter 

individu. Pada saat yang sama, hasil penelitian ini juga memperluas temuan Rodhiyana (2022) 

dengan menunjukkan bahwa transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai dapat 

berlangsung secara simultan dalam kegiatan pembelajaran vokasional. Nilai-nilai Islam tidak 

hanya disampaikan melalui nasihat atau pembelajaran keagamaan, tetapi dihidupkan melalui 

interaksi, pendampingan, dan pengalaman belajar yang berulang selama kegiatan tata boga. 

Dari perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan praktik layanan di sekolah luar biasa. Pendekatan konseling yang 

terintegrasi dengan pembelajaran vokasional menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian 

peserta didik berkebutuhan khusus akan lebih efektif apabila dilakukan secara holistik, dengan 

memperhatikan aspek spiritual, emosional, sosial, dan keterampilan hidup secara bersamaan. 

Model pendampingan seperti ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan 

layanan Bimbingan dan Konseling Islam yang lebih kontekstual, terutama pada satuan pendidikan 

yang melayani peserta didik berkebutuhan khusus. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling Islam berkontribusi terhadap pembentukan kemandirian anak 

tunagrahita di SLBN 1 Yogyakarta. Proses tersebut diwujudkan melalui pembiasaan, keteladanan, 

pendampingan emosional, dan penguatan perilaku positif yang terintegrasi dalam pembelajaran 

tata boga. Melalui pengalaman belajar yang berulang, peserta didik tidak hanya mengembangkan 

keterampilan vokasional, tetapi juga membangun disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

kepercayaan diri, dan kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran tata boga dapat menjadi media efektif 

untuk mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan pengembangan life skills anak 

tunagrahita. Integrasi antara internalisasi nilai-nilai Islam, layanan Bimbingan dan Konseling 

Islam, dan pembelajaran vokasional menjadi kontribusi utama penelitian dalam memperkaya 

praktik Bimbingan dan Konseling Islam pada pendidikan khusus. Penelitian selanjutnya 

disarankan menguji penerapan model serupa pada jenis keterampilan vokasional atau satuan 

pendidikan khusus yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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